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SUMMARY

Ulia Isnaini. Sosio-Economic Potential of Nipah Weaving Business Activities in
Nipah Weaving Village 3-4 Sub-District Seberang Ulu 1 District Palembang City
(Supervised by THIRTAWATI).

The only Nipah Leaf Weaving Village in South Sumatra is located in the 3—
4 Ulu Subdistrict of Seberang Ulu I, Palembang City. Most residents in this area
rely on nipah leaf weaving as a livelihood due to its social and economic potential.
This study aims to: (1) determine the income generated from nipah leaf weaving
businesses in the Nipah Leaf Weaving Tourism Village; (2) analyze the added value
of product diversification; and (3) identify appropriate development strategies to
support the sustainability of nipah leaf weaving businesses in the region. Data
collection was conducted in December 2024 using a case study approach and
purposive sampling method. Both primary and secondary data were utilized. The
findings show that nipah leaf weaving businesses significantly contribute to
household income. The added value analysis reveals high-value criteria across
various products, with value-added ratios of 79.59% (small tampah), 73.08% (large
tampah), 66.14% (pecel lele plate), and 65.88% (tofu senik). The strategic analysis
places the nipah weaving business in Quadrant | of the SWOT matrix, suggesting
an aggressive strategy. Therefore, businesses should leverage their internal
strengths to seize existing opportunities by developing standard operating
procedures (SOPs), utilizing social media for promotion, and strengthening
partnerships with government stakeholders.
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RINGKASAN

Ulia Isnaini. Potensi Sosial Ekonomi Kegiatan Usaha Anyaman Nipah pada
Kampung Anyaman Nipah Kelurahan 3-4 Ulu Seberang Ulu 1 Kota Palembang
(Dibimbing oleh THIRTAWATI).

Kampung Wisata Anyaman Daun Nipah di Sumatera Selatan satu-satunya
ada di Kelurahan 3-4 Ulu. Sebagian besar masyarakat di wilayah ini memiliki
keterampilan dan mata pencaharian sebagai pengrajin anyaman daun nipah
dikarenakan adanya potensi baik dari segi sosial maupun ekonomi. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Mengetahui bagaimana kondisi sosial ekonomi usaha
kerajinan di Kampung Wisata Anyaman Daun Nipah Kelurahan 3/4 Ulu Kecamatan
Seberang Ulu 1 Kota Palembang (2) Menganalisis nilai tambah yang diterima dari
diversifikasi produk kerajinan di Kampung Wisata Anyaman Daun Nipah
Kelurahan 3/4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang (3) Menganalisis
strategi pengembangan usaha kerajinan di Kampung Wisata Anyaman Daun Nipah
Kelurahan 3/4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang. Pengambilan data
dilakukan pada bulan Desember 2024. Metode yang digunakan adalah studi kasus
dengan penarikan sampel menggunakan metode purposive sampling. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Hasil dari
penelitian ini menunjukkkan bahwa berdasarkan kondisi sosial dan ekonomi usaha
anyaman daun nipah berpotensi sebagai sarana untuk bekontribusi bagi pendapatan
rumah tangga. Rasio nilai tambah dari produk anyaman daun nipah sendiri masuk
ke dalam Kriteria tinggi dengan hasil secara berurutan tampah kecil, tampah besar,
piring pecel lele, dan senik tahu adalah sebesar 79,59 persen, 73,08 persen, 66,14
persen, 65,88 persen. Strategi yang sebaiknya dilakukan pada usaha anyaman daun
nipah Kelurahan 3-4 Ulu yakni terletak pada kuadran 1, sehingga usaha anyaman
daun nipah harus menggunakan seluruh kekuatan yang ada untuk memanfaatkan
peluang yang ada melalui membuat Standard Operating Procedure, memanfaatkan
sosial media, dan menjalin hubungan dengan pemerintah.

Kata kunci: anyaman, daun nipah, potensi sosial ekonomi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis dan menjadi salah satu negara dengan
garis pantai terluas di dunia sehingga Indonesia memiliki beragam spesies
tumbuhan yang berpotensi untuk menghasilkan produk dengan nilai guna yang
ditambah. Hal ini disebabkan karena dianugerahi daerah perairan kaya akan sumber
makanan bagi berbagai jenis tanaman, ikan, hewan laut dan berbagai jenis sumber
mineral sejalan dengan Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di
dunia, sehingga menjadikannya salah satu negara dengan sumber daya alam yang
melimpah. (Legionosuko, et al., 2019). Berkat kekayaan sumber daya alamnya,
Indonesia mempunyai peluang besar untuk mengelolanya. Pemanfaatan sumber
daya alam memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan manusia.
Didukung dengan ada banyak sumber daya alam yang tersedia tergantung jenis dan
spesiesnya. Contohnya sumber daya alam hayati berupa tumbuhan, salah satunya
adalah nipah.

Nipah (Nypa fruticans Wurmb) merupakan merupakan tumbuhan palem yang
permukaannya tidak bertangkai dan berbentuk rumpun, batangnya berada di bawah
tanah, daunnya menyerupai susunan daun kelapa, daunnya berwarna hijau
mengkilat di bagian atas dengan beserbuk di bagian bawah, bentuknya lanset,
ujungnya berbentuk runcing meruncing, tumbuh pada substrat berlumpur,
mempunyai sistem akar yang rapat, lebat, dan kuat serta mampu beradaptasi
terhadap perubahan masukan air lebih baik dibandingkan kebanyakan jenis
tanaman bakau lainnyaNipah (Nypa frutican) menjadi satu-satunya komoditas
mangrove yang merupakan tumbuhan jenis palem. Buah nipah mempunyai 2-3
rusuk dengan buah yang memiliki bentuk bulat seperti telur serta gepeng, warnanya
coklat kemerahan, berkerumun seperti menjelma bola dengan diameter sekitar 30
cm (Herfayati et al., 2020).

Tanaman nipah mempunyai manfaat dari aspek ekologis dan sosial ekonomi.
Dari segi ekologis berguna untuk melindungi wilayah pesisir. Menurut Badan
Penelitin dan Pengembangan Pertanian (2018) Tanaman nipah mempunyai sistem
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perakaran yang rapat dan kuat sehingga mampu melindungi pantai dari abrasi
gelombang laut, sebagai penahan angin, sumber oksigen, penyerap CO2, dan lain-
lain. Selain itu juga bisa dijadikan sebagai tempat bersarangnya ikan, burung dan
berbagai makhluk hidup lainnya yang biasanya hidup di perairan pantai. Tanaman
nipah juga dapat berperan sebagai daerah penyangga terhadap intrusi air laut
(intrusi), menyaring air laut menjadi air tawar daratan sehingga dapat menunjang
kehidupan di darat. Dari segi sosial ekonomi, ekosistem mangrove tumbuhan nipah
tidak menutup kemungkinan akan dimanfaatkan sebagai sumber pangan, bahan
bakar, bahan bangunan, bahan baku obat, dan bahan kerajinan yang akan membantu
kehidupan sosial masyarakat mengingat cukup luasnya populasi hutan nipah yang
ada di Indonesia.

Populasi hutan mangrove di Indonesia mencapai 3.364.076 ha, jika 30 persen
nya merupakan populasi tumbuhan nipah berarti Indonesia memiliki sekitar 1.009
juta ha hutan nipah (Iswari, 2023). Populasi nipah di Indonesia tersebar di pesisir
perairan pantai Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Papua. Nipah
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menghasilkan berbagai macam
kerajinan tangan dan aneka makanan. Bagian tanaman nipah juga dimanfaatkan
sebagai bahan obat tradisional, antara lain obat sakit perut, antidiabetes, dan
penurun demam, di masyarakat pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan. (Zakyani, et
al., 2023). Sumatera Selatan, berdasarkan Peta Mangrove Nasional (PMN)
memiliki luas kawasan hutan mangrove di Sumatera Selatan sebesar 158.900 ha
dan penyebaran nipah terdapat di Desa Kenten Laut Kabupaten Banyuasin,
Sungsang, Taman Nasional Sembilang. Hutan nipah di Kabupaten Banyuasin
memiliki luasan kurang lebih 400 ha yang berada pada pesisir sungai (Indriani
dalam Mukti & Pangawika, 2020). Namun potensi nipah dari hutan mangrove
belum dimanfaatkan secara optimal menyebabkan terjadinya penurunan populasi
mangrove di Sumatera sebesar 5.832 ha per tahun Elfayetty, et al (2024). Dengan
begitu, melihat potensi nipah yang besar namun belum dimanfaatkan secara
optimal, padahal hampir semua bagian dari tumbuhan ini bisa di manfaatkan dan
bernilai ekonomi. Kota Palembang memiliki kampung kreatif berupa kampung
wisata yang menciptakan barang dari anyaman daun nipah untuk dijadikan

bermacam kerajinan, seperti keranjang, piring, sapu lidi, hiasan dinding, dan
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lainnya. Kampung ini berlokasi di jalan Fagih Usman Lorong Prajurit Nangyu
RT.04 RW.02 Kelurahan 3/4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang.

Kampung Wisata Anyaman Daun Nipah di kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan
Seberang Ulu 1 Kota Palembang menjadi usaha kerajinan anyaman yang bergerak
sebagai industri rumah tangga dengan melakukan proses pengrajinan dari daun
nipah menjadi anyaman. Dengan begitu akan memberikan nilai tambah bagi daun
nipa itu sendiri sehingga menghasilkan berbagai jenis kerajinan bernilai ekonomis.
Mengetahui besaran keuntungan dari hasil anyaman sehingga memacu Kampung
Wisata Anyaman Daun Nipah untuk terus melakukan pengembangan terhadap
usaha anyaman tersebut guna meningkatkan pendapatan. Hal ini sejalan dengan
meningkatnya permintaan kerajinan anyaman daun nipah tiap tahunnya disertai
pula dengan peningkatan partisipasi masyarakat sekitar terhadap usaha tersebut
karena didorong oleh keadaan ekonomi keluarga, faktor sosial dan budaya, dan
faktor lainnya yang berpengaruh sebagai bentuk ketersediaan lapangan pekerjaan
yang dapat membantu masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas dengan pertimbangan bahwa di tempat tersebut
pada Kampung Anyaman Daun Nipah Kelurahan 3/4 Ulu memiliki potensi untuk
menjadi salah satu tempat di kota Palembang yang mampu menjadi pusat produk
kerajinan anyaman dari nipah serta dapat menyerap banyak tenaga kerja membuat
peneliti tertarik untuk mengetahui potensi sosial ekonomi serta besarnya nilai
tambah dari diversifikasi produk anyaman dan strategi pengembangan dari usaha
anyaman kampung kreatif tersebut. Adapun penelitian yang akan dilakukan
memiliki judul “Potensi Sosial Ekonomi Kegiatan Usaha Anyaman Nipah pada
Kampung Anyaman Nipah Kelurahan 3-4 Ulu Seberang Ulu 1 Kota Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, adapun rumusan
masalah di dalam penelitin ini sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi usaha anyaman di Kampung Wisata
Anyaman Daun Nipah Kelurahan 3/4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota
Palembang?
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2.

Berapa besar nilai tambah diversifikasi produk anyaman di Kampung Wisata
Anyaman Daun Nipah Kelurahan 3/4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota
Palembang?

Bagaimana strategi pengembangan usaha Kkerajinan di Kampung Wisata
Anyaman Daun Nipah Kelurahan 3/4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota

Palembang?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, adapun tujuan

dan kegunaan di dalam penelitin ini sebagai berikut :

1.

Mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi usaha kerajinan di Kampung Wisata
Anyaman Daun Nipah Kelurahan 3/4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota
Palembang.
Menganalisis nilai tambah yang diterima dari diversifikasi produk kerajinan di
Kampung Wisata Anyaman Daun Nipah Kelurahan 3/4 Ulu Kecamatan
Seberang Ulu 1 Kota Palembang.
Menganalisis strategi pengembangan usaha kerajinan di Kampung Wisata
Anyaman Daun Nipah Kelurahan 3/4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota
Palembang.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Sebagai informasi dan juga masukan bagi pengusaha yang sedang menjalankan
usaha anyaman daun nipah.
Sebagai informasi bagi pemerintah selaku badan pengambil keputusan dan
kebijakan.
Sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut tentang pengolahan berbahan

baku daun nipah.
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